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ABSTRACT
This purpose of this study is to see the performance difference between the bank that issued Islamic bonds and the bank that issued
non-sharia bonds. The sample used in this study were 8 banks, namely 3 Islamic banking as banking issue Islamic bonds and 5
conventional banking as banking of non-sharia bonds. CAMEL ratio analysis is used to measure the performance of each bank.
The data used in the form of secondary data obtained from the financial statements of banks in the observation period 2009-2011,
which is available on the official website of the Indonesia Stock Exchange. Hypothesis testing is done by using the Independent
Sample T-Test.
The results of this study indicate that there is no difference between the performance of the banking issue Islamic bonds and the
bank that issued non-sharia bonds. Based on the overall ratio, the bank that issued non-sharia bonds has better performance than the
banks that issue Islamic bonds. However, based on the growth of CAMEL ratios, banks are issuing Islamic bonds have superior
performance than the banks that issued non-sharia bonds on the ratio NPM and CAR .
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk melihat perbedaan kinerja antara perbankan yang menerbitkan obligasi
syariah dengan perbankan yang menerbitkan obligasi non-syariah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8
perbankan, yaitu 3 perbankan syariah sebagai perbankan yang menerbitkan obligasi syariah dan 5 perbankan konvensional sebagai
perbankan yang menerbitkan obligasi non-syariah. Analisis rasio CAMEL digunakan untuk mengukur dari kinerja setiap
perbankan.
Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan dalam periode pengamatan tahun
2009-2011, yang tersedia di situs resmi Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent
Sample T-Test.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja antara perbankan yang menerbitkan obligasi syariah
dengan perbankan yang menerbitkan obligasi non-syariah. Berdasarkan keseluruhan rasio, perbankan yang menerbitkan obligasi
non-syariah memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan perbankan yang menerbitkan obligasi syariah. Akan tetapi, berdasarkan
pertumbuhan rasio CAMEL, perbankan yang menerbitkan obligasi syariah memiliki kinerja yang lebih unggul daripada perbankan
yang menerbitkan obligasi non-syariah pada rasio NPM dan CAR.
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